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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan salah satu cabang sains yang negarpegejala-gejala
alam melalui penelitian, percobaan, dan pengukwang disajikan secara
matematis berdasarkan hukum-hukum dasar untuk mewmhubungan antara
kenyataan yang ada di alam (Janah, 2006: 9). Skdanpakikatnya, sains
dipandang sebagai produk dan proses. Menurut @annEvans (Nuryani, 2005:
74) sains sebagai produk, berarti dalam sainspgatdakta-fakta, hukum-hukum,
prinsip-prinsip, dan teori-teori yang telah ditesirkebenarannya. Sains sebagai
proses, berarti sains merupakan suatu proses uméndapatkan pengetahuan.
Berdasarkan pandangan sains, fisika didefinisikabagai kumpulan fakta,
hukum, prinsip, dan teori yang didapatkan dari pdargan. Tanpa ada
pengalaman secara langsung dalam pembelajaran, fa&iafakta, hukum-
hukum, prinsip-prinsip, dan teori-teori fisika akaalit untuk dikuasai (Trianto,
2007: 4). Hal itu dikarenakan belajar merupakangptaman, tanpa pengalaman
maka seseorang akan mendapatkan kesulitan dalaralmemsuatu konsep.

Oleh karena itu, proses pembelajaran sains termésika di dalamnya
selamanya lebih menekankan pada pemberian pengalaeeara langsung,
sehingga dapat membantu peserta didik untuk mengbemmemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar. Melalui peajaehn sains, siswa dapat

menambah kekuatan untuk mencari, menyimpan, darenaghkan konsep yang



dipelajarinya (Depdiknas, 2006: 3Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) menyebutkan bahwa sains-fisika SMP/MTS migntiljuan agar peserta
didik memiliki kemampuan-kemampuan: 1) Mengembangkpemahaman

tentang berbagai macam gejala alam, konsep, dasipi$ains yang bermanfaat
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hahtehgembangkan rasa ingin
tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap addnyaungan yang saling
mempengaruhi antara sains, lingkungan, teknol@gi,rdasyarakat; 3) Melakukan
inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikersikap, dan bertindak
iimiah serta berkomunikasi; 4) Meningkatkan penigeten, konsep, dan

keterampilan sains sebagai dasar untuk melanjup@mdidikan ke jenjang

selanjutnya (Depdiknas, 2006: 377).

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa tujieanielajaran sains termasuk
fisika di dalamnya adalah untuk melatih kemampuawa dalam meningkatkan
pengetahuan, konsep, kepribadian, dan akhlak nselita keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjagar pembelajaran fisika
sesuai dengan tujuannya, maka pembelajaran fisikasdikonstruksi sedemikian
rupa sehingga siswa diberi pengalaman langsungk wtdapat mengembangkan
kompetensinya. Berdasarkan Peraturan Menteri PigadicdRepublik Indonesia
Nomor 23 tahun 2006, bahwa Standar Kompetensi & (SKL) untuk sains-
fisika vyaitu: 1) Melakukan pengamatan dengan ptmlayang sesuali,
melaksanakanpercobaan sesuai prosedur, mencatat hasil penganddaa
pengukuran dalam tabel dan grafik yang sesuai, mamBesimpulan dan

mengkomunikasikannya secara lisan dan tertulis asedengan bukti yang



diperoleh; 2) Memahami konsep partikel materi, bgeh bentuk, sifat dan wujud
zat, perubahan, dan kegunaannya; 3) Memahami kogagp, usaha, energi,
getaran, gelombang, optik, listrik, magnet, danepgpannya dalam kehidupan
sehari-hari; 4) Memahami sistem tata surya dangsrgang terjadi di dalamnya.

Konsep fisika seharusnya diperoleh siswa mefsngalaman langsung yaitu
dari pengamatan atau percobaan, agar siswa degaiatat hasil pengamatan dan
pengukuran dalam tabel maupun grafik yang sesuambunat kesimpulan, serta
mengkomunikasikan hasil pengamatan atau percobaearaslisan dan tertulis
sehingga siswa dapat memahami konsep fisika darmgapékasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Akan tetapi, kenyataan yang terjadi di lapanganiimbslum sesuai dengan
yang diharapkan. Berdasarkan pengamatan langsubggae guru Program
Latihan Profesi (PLP) terhadap proses pembelajdraalah satu SMP Negeri di
kota Bandung, pada umumnya masih didominasi guaiiy siswa tidak diberi
kesempatan untuk bertanya dan mengemukakan pendapapir 75% dari jam
pembelajaran digunakan untuk menyampaikan matenbpijaran secara utuh,
siswa cenderung pasif yaitu hanya mendengarkanniafsi, mencatat penjelasan
guru, menjawab pertanyaan yang diajukan, dan mghkger soal latihan. Selain
itu juga, tidak adanya diskusi antar siswa secaselkruhan, hanya terjadi pada
beberapa orang saja, sehingga proses pendapatgetgdaman hanya dari guru
saja, tidak adanya pendapatan pengetahuan daria sismnya. Adapun
pengalaman yang didapatkan oleh siswa yaitu diddpatkegiatan percobaan,

namun percobaan yang dilakukan pada proses pem@taglaj kurang



mengedepankan pembelajaran secara langsung urgelukéan siswa, karena
pengelompokkan yang beranggotakan banyak siswanggghihanya beberapa
siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan percobdannyata, hal tersebut teramati
juga di SMP lainnya di kota Bandung yaitu melalaiadyang diperoleh dari hasil
studi pendahuluan yang dilakukan dalam penelitisata TKoswara (2010),

diketahui bahwa pembelajaran dikelas masih berpuesdd guru dengan metode
yang digunakan adalah metode ceramah, guru lebimekaekan pada

penyampaian materi secara utuh tidak melibatkakuksrtaan siswa secara
langsung dalam proses pembelajaran. Selanjutnydg panelitian Ardiansyah

Siregar (2010), proses pembelajaran masih didomiokh guru, sehingga

mengakibatkan kurangnya interaksi atau komunikatrd proses pembelajaran
fisika, baik antara siswa dengan siswa maupun Silemgan guru.

Selain kurang mengedepankan pengalaman siswa danlibdetan siswa
dalam proses pembelajaran, pembelajaran yang nthddminasi oleh guru
berdampak pada hasil belajar pada ranah kognitifj y@iperoleh siswa. Lebih
lanjut, berdasarkan skor hasil ulangan semestetatum ajaran 2009/2010 yang
diperoleh dari guru mata pelajaran fisika, didapatkskor 66,50 dari skor
maksimal 100.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka guhya perbaikan
dalam proses pembelajaran agar siswa mendapat|geragadan terlibat aktif
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar padahr&ognitifnya. Salah satu
model pembelajaran yang mengedepankan pengalanmarkederlibatan siswa

secara aktif dalam proses pembelajaran sehinggd demingkatkan hasil belajar



pada ranah kognitif adalah model pembelajaran kaihe Dalam model ini,

siswa dilatih agar lebih mudah dalam menemukan olemahami konsep
sehingga hasil belajar siswa pada ranah kognitfatalitingkatkan (Trianto,

2007: 41). Model pembelajaran kooperatif banyaksjgya, salah satu model
pembelajaran kooperatif yang dapat dijadikan adtéirn adalah model

pembelajaran kooperatif tighink pair square (TPS).

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS, dapat meikdnre pengalaman
kepada siswa dalam menggali permasalahan-permasala@an memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri dkerja sama dengan orang
lain dalam memecahkan permasalahan-permasalahagbuer serta memiliki
kunggulan optimalisasi partisipasi siswa sehinggaa dapat terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Model ini memberi kesempatalikifnya delapan kali
lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenalidanunjukan aktivitas mereka
kepada orang lain, berbeda dengan model tradisy@m memungkinkan hanya
satu siswa maju dan membagikan hasilnya untuk gelkelas (Lie, 2007: 57).
Model pembelajaran kooperatif tipe TPS terdiri dega tahapan, yaitu berpikir
(thinking), berpasangafpairing), dan berempafsquare). Guru tidak lagi sebagai
satu-satunya sumber pembelajaran tetapi justriaiagvyang dituntut untuk dapat
menemukan dan memahami konsep-konsep baru sehis@yea mampu
menguasai konsep dengan optimal.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wawan af&an, dengan
menerapkan model TPS telah berhasil meningkatkai balajar pada ranah

kognitif siswa pada konsep pencemaran sebesar 3%, tbandingkan dengan



menggunakan model pembelajaran tradisional yangaha@apat meningkatkan
hasil belajar pada ranah kognitif sebesar 16,25 %

Selain Wawan, penelitian Euis Munawarah yang megkgn judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Ti@nk Pair Square Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMPHadsdr meningkatkan
ketiga aspek pemahaman konsep siswa yang meliamislasi, interpretasi dan
ekstrapolasi setelah diterapkannya model pembalajayoperatif tipe TPS.

Sama halnya dengan Wawan dan Euis, penelitian gdagukan Yulianti
Ratna Pundarika dalam pembelajaran biologi menkajuk hahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TR#apat meningkatkan hasil belajar siswa dan
secara umum dapat memberikan respon positif tephadalel ini.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkakarmeneliti merasa perlu
untuk menjajagi penerapan model kooperatif tipe TiHSdalam pembelajaran
kalor dan pengaruhnya terhadap zat dan melihat dlamya terhadap hasil belajar
pada ranah kognitif yang dicapai siswa. Peneliti@ndiberi judul Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square (TPS) Pada
Pembelajaran Fiska SVIP Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Ranah

Kognitif.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkakarpermasalahan dalam
penelitian ini secara umum dirumuskan dalam pedanyberikut: “apakah

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TR$tdEbih meningkatkan



hasil belajar siswa pada ranah kognitif dibandimgki@ngan penerapan model

pembelajaran tradisional?”.

Untuk memperjelas rumusan masalah di atas, makeaikim beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar pada ramagmitd siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan model kooperifTiPS dibandingkan
dengan peningkatan hasil belajar siswa yang metidapgembelajaran
dengan model tradisional?

2. Bagaimanakah peningkatan tiap aspek hasil bela@a panah kognitif siswa
yang mendapatkan pembelajaran dengan model kotpdipe TPS
dibandingkan peningkatan tiap aspek hasil belagalapanah kognitif siswa

yang mendapatkan pembelajaran dengan model tradi8io

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu

1. Peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif sigit@ntukan berdasarkan
rata-rata gain yang dinormalisasi yang diolah dor pre test danpost test.

2. Pembelajaran tradisional dalam penelitian ini dd@mbelajaran yang biasa
dilakukan di sekolah tempat penelitian dalam merabahateri kalor, yang
urutan prosesnya seperti berikut: siswa diberikaersepsi, kemudian digali
terkait dengan konsepsi awalnya, setelah itu sistikelompokkan
berdasarkan tempat duduknya untuk mengamati gegda konsep kalor

namun tidak sampai menganalisis data, selanjutnyeu gnemberikan



informasi secara utuh terkait konsep yang tercakalpm materi kalor, dan
yang terakhir dilanjutkan dengan pemberian contohldtihan soal mengenai

konsep kalor.

D. Variabel Pendlitian
Variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas
Model pembelajaran koopreratifipe TPS dan model pembelajaran
tradisional

2. Variabel terikat

Hasil belajar pada ranah kognitif

E. Definisi Operasional

Untuk memberikan batasan-batasan yang jelas datdakganaan penelitian
guna menghindari terjadinya salah penafsiran, mdk@mukakan definisi
operasional variabel yang dikaji sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tigdink pair square (TPS)

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakdmapgan pembelajaran
yang memberikan pengalaman dan kesempatan kepada sntuk belajar dan
bekerja dalam kelompok kecil yang terdiri dari empaang siswa dengan
kemampuan yang heterogen. Adapun rangkaian peratsiaya sendiri yaitu
(Lie, 2007: 57):Pertama adalahthink, yaitu siswa diberi kesempatan untuk

menggali masalah-masalah mengenai kompetensi yamglak dicapai dan



berpikir dan bekerja secara individual atas perfahsa tersebutedua adalah
Pair, yaitu siswa berpasangan dengan salah seorang tdaam kelompoknya
guna melakukan diskusi terkait dengan permasaldabesebut.Ketiga adalah
Sguare, yaitu pasangan siswa bergabung dengan pasangan dilam
kelompoknya guna melakukan diskusi kembali mengeaanasalahan tersebut.

Keterlaksanaan rencana pembelajaran dengael ikaaperatif tipe TPS dalam
proses belajar mengajar diamati melalui kegiatasentasi oleh beberapa
observer dengan menggunakan lembar observasi.
2. Hasil belajar pada ranah kognitif

Hasil belajar pada ranah kognitif merupakan kemangkemampuan kognitif
yang dimilki siswa setelah menerima pengalaman jdreldan melakukan
aktivitasnya. Dalam penelitian ini, aspek hasibjal pada ranah kognitif meliputi
yaitu: aspek hapalan (C1l), aspek pemahaman (CB)aspek penerapan (C3).
Hasil belajar pada ranah kognitif siswa diukur dangnenggunakan tes tertulis
berbentuk pilihan ganda. Adapun peningkatan hadajar pada ranah kognitif

siswa ditentukan oleh gain yang dinormalisasi.

F. Tujuan penditian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuammuipenelitian ini adalah
menjajagi penerapan model pembelajaran kooperape tTPS dalam
pembelajaran materi kalor dan pengaruhnya terhadapuntuk mendapatkan
gambaran tentang potensinya dalam meningkatkahb®ajar siswa pada ranah

kognitif.
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Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini @ntain:

1. Mendapatkan gambaran tentang potensi penerapan | npetebelajaran
kooperatif tipe TPS dalam meningkatkan hasil belgmda ranah kognitif
siswa dibandingkan dengan penerapan model pemizgldjadisional.

2. Mendapatkan gambaran tentang potensi penerapan | npesebelajaran
kooperatif tipe TPS dalam meningkatkan tiap aspeeil belajar pada ranah
kognitif siswa dibandingkan dengan penerapan mogdembelajaran

tradisional.

G.Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi buktitang potensi model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam meningkatiasil belajar siswa pada
ranah kognitif, yang nantinya dapat memperkayaldmasil penelitian dalam
kajian sejenis dan dapat dimanfaatkan oleh berljabak yang berkepentingan,
seperti: guru-guru sekolah menengah pertama, n&twsdi LPTK, praktisi

pendidikan dan lain-lain.

H.Asums Dasar dan Hipotesis
Asumsi dasar sebagai dasar teori untuk merumuskaitesis dalam Penelitian
ini, yaitu: Model pembelajaran kooperatif tigéink Pair Square (TPS) dapat
mendukung pencapaian hasil belajar.
Berdasarkan asumsi dasar yang telah diuralkatas, maka hipotesis dalam

penelitian ini yaitu:
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:Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa padah kognitif yang
signifikan antara siswa yang mendapatkan pembalajalengan model
kooperatif tipethink pair sguare (TPS) dan siswa yang mendapatkan

pembelajaran dengan model tradisiolial, = u, )

: Penerapan model pembelajaran kooperatif Tipgk Pair Square (TPS)

secara signifikan dap&bih meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah
kognitif  dibandingkan dengan penerapan ~model peadrain

tradisional.(s, > u,.)



